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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Adapun Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan Sektor Kota Belawan yang beralamat di Jl. Serma Hanafiah Belawan, Kec. Medan Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris, yang akan dilakukan penulis yaitu menggali informasi di lapangan (Field Research). Penelitian yuridis empiris digunakan untuk menganalisis atau mengetahui sudah sejauh mana peraturan atau undang-undang dan hukum yang berjalan secara efektif. Fungsi dari metode penelitian yuridis empiris yaitu untuk memantau hukum secara langsung agar dapat melihat perkembangan hukum yang berjalan di masyarakat. Penelitian hukum normatif empiris seringkali digunakan untuk mengkonsepkan apa yang sudah tertulis pada aturan undang-undang (law in book) dan juga hukum dikonsepkan untuk digunakan dalam kaidah atau norma agar manusia dapat berprilaku yang pantas.[footnoteRef:1]  [1: Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi. Penelitian Hukum (Legal Research), Sinar Grafika, Jakarta, (2021), hlm. 19.] 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua). yaitu pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan kasus (case approach). Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan masalah hukum yang sedang diteliti. Bagi penelitian untuk kegiatan praktis, pendekatan ini akan membuka kesempatan bagi peneliti untuk mempelajari sinkronisasi dan kesesuaian antara undang-undang yang satu dengan undang-undang yang lainnya. Sedangkan pendekatan kasus dalam penelitian normatif mempunyai tujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah hukum yang akan dilakukan dalam praktik hukum. Pendekatan jenis ini biasanya digunakan mengenai kasus-kasus yang telah mendapat putusan. Kasus-kasus tersebut bermakna empirik, namun dalam suatu penelitian normatif, kasus-kasus tersebut dapat dipelajari untuk memperoleh suatu gambaran terhadap dampak dimensi penormaan dalam suatu aturan hukum dalam praktik hukum, serta menggunakan hasil analisisnya untuk bahan masukan dalam pelaksanaan hukum.[footnoteRef:2] [2: Johny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum, Bayu Publishing, Malang, (2022), hlm. 300.] 

C. Sumber Data
Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian hukum ini yaitu data primer dan sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data penelitian yang mengkaji dan menganalisis tentang perilaku hukum seseorang atau kelompok masyarakat yang berhubungan dengan hukum dan sumber data yang digunakan yaitu wawancara atau observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mendatangi langsung tempat penelitian tersebut agar menggambarkan dengan mudah dan mendapat data yang valid.[footnoteRef:3] [3: Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, UNPAM Press, Tangerang Selatan, (2022), hlm. 61-65.] 

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yang terjun langsung ke lapangan didapatkan melalui cara wawancara oleh pihak-pihak terkait atau narasumber, yaitu:
a. Penyidik Tindak Pidana Khusus Membawa Senjata Tajam Polres Pelabuhan Belawan.
b. Tersangka Tindak Pidana Khusus Membawa Senjata Tajam
2. Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder yang telah didapatkan oleh peneliti, dipelajari, memeriksa atau membaca dan mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek penelitian yang dilakukan. Data sekunder ini dikelompokkan menjadi 3 jenis bahan hukum yaitu:
1. Bahan Hukum Primer yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2003 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 tentang Senjata Tajam dan Senjata Api.
2. Bahan Hukum Sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum meliputi buku-buku yang terkait dengan masalah yang dikaji, hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum.[footnoteRef:4] [4: Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, (2024), hlm. 52. ] 

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan mengenai bahan hukum primer dan sekunder, seperi kamus hukum, ensiklopedia untuk menjelaskan maksud atau pengertian istilah-istilah yang sulit diartikan.[footnoteRef:5] [5: Ibid. ] 

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh penulis untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.[footnoteRef:6]  [6: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Prenda Media Group, Surabaya, (2019), hlm 138.] 

Dalam proses pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan metode-metode penelitian tertentu yang disesuaikan yaitu dengan cara tanya jawab dan dokumentasi untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin.
1. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah sebuah alat pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari narasumber atau informan mengenai proses penyidikan tindak pidana khusus membawa senjata tajam tanpa izin.
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah studi yang dilakukan pada data-data yang bersifat fisik atau bukti yang berhubungan dengan proses penyidikan tindak pidana khusus membawa senjata tajam tanpa izin.
Kemudian peneliti juta menggunakan teknik pengumpulan data penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau yang disebut dengan data sekunder. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain berasal dari buku-buku baik koleksi pribadi maupun dari perpustakaan serta jurnal-jurnal hukum.
E. Analisis Data
Metode penulisan data yang sesuai dengan penelitian hukum dengan cara deskriftif adalah menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan suatu analisis data yang mengungkapkan dan mengambil kebenaran dari kepustakaan, yaitu dengan menggabungkan antara informasi dengan yang ada di dapat dari perundang-undangan, Peraturan-peraturan dan serta tulisan ilmiah yang ada kaitannya dengan judul ini. Untuk di analisis secara kualitatif sehingga mendapat kesimpulan untuk dipahami dengan baik.
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